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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diperoleh untuk menjawab tujuan 

penelitian. Selain itu, diberikan beberapa saran kepada pihak restoran X dalam 

menerapkan sistem penilaian kinerja serta untuk penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria kinerja yang digunakan dalam penilaian kinerja pelayan di 

restoran X yaitu dapat diandalkan, kualitas kerja, kualitas personal, dan 

pengetahuan. Dapat diandalkan terdiri dari kehadiran dalam briefing, 

kehadiran dalam shift kerja, penampilan, dan etos kerja. Kualitas kerja 

terdiri dari ketelitian terkait pemesanan, ketelitian terkait status pesanan, 

dan ketelitian terkait tagihan. Sedangkan kualitas personal terdiri dari 

keinisiatifan dan keramahan. Kriteria kinerja terakhir yaitu pengetahuan 

yang terdiri dari pengetahuan terkait menu dan terkait promosi. 

2. Standar kinerja yang sebaiknya ditetapkan menggunakan 3 skala 

penilaian yaitu “belum memenuhi ekspektasi”, “memenuhi ekspektasi”, 

dan “melebihi ekspektasi”. Selain itu, dibuat juga predikat penilaian yang 

ditentukan berdasarkan jumlah bobot dari skala penilaian yang terpilih 

pada 11 sub kriteria kinerja. Rentang bobot ditentukan berdasarkan 

pernyataan manajer. Rentang bobot 29 sampai 52.9 akan diberi predikat 

“kurang memuaskan”, rentang bobot 53 sampai 77.9 akan diberi predikat 

“memuaskan”, sedangkan rentang bobot 78 sampai 100 akan diberi 

predikat “sangat memuaskan”.  

3. Penilaian kinerja sebaiknya menggunakan lembar penilaian kinerja yang 

telah dirancang berdasarkan metode Behaviourally Anchored Rating 

Scales (BARS). Penilaian kinerja juga dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur pelaksanaan penilaian kinerja yang dapat dilihat pada Gambar 

III.9 dimana diperkirakan membutuhkan waktu selama 7 hari kerja. 
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Penilaian kinerja sebaiknya dilakukan setiap 6 bulan sekali. Penanggung 

jawab kegiatan dan jabatan yang menilai kinerja pela manajer. Apabila 

diperlukan, manajer dapat melibatkan pemilik restoran X untuk 

melakukan penilaian kinerja pelayan. Dengan dilibatkannya pemilik 

restoran X, maka setiap pelayan akan dinilai oleh 2 penilai. 

4. Penyampaian umpan balik sebaiknya diterapkan dengan problem-solving 

approach yang disampaikan oleh manajer selaku penanggung jawab 

kegiatan. Terkait kelebihan pelayan, manajer akan mengapresiasi dan 

mendorong pelayan untuk mempertahankan kinerjanya. Terkait 

kelemahan pelayan, manajer akan mendengarkan alasan pelayan 

kemudian mendiskusikan solusi yang tepat agar pelayan bisa 

meningkatkan kinerjanya. 

 

V.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan kepada pihak restoran X agar penilaian 

kinerja diterapkan dengan baik adalah sebagai berikut: 

1. Manajer disarankan tetap penilaian kinerja informal sebagai bentuk 

pengendalian dari kinerja pelayan. 

2. Manajer disarankan melakukan return-to-work interview sebagai bentuk 

pengendalian ketidakhadiran dan keterlambatan yang terjadi. 

3. Manajer disarankan mengevaluasi penilai, khususnya untuk penilai baru, 

sehingga pelaksanaan penilaian kinerja bisa berjalan dengan optimal. 

Selain itu, saran juga diberikan agar penelitian berikutnya bisa 

memberikan hasil yang lebih baik yaitu: 

1. Mempertimbangkan faktor yang mungkin berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja pelayan. 

2. Mempertimbangkan teori-teori baru sehingga rancangan sistem penilaian 

kinerja bisa lebih baik lagi. 
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